
Ditetapkan di Djakarta 
pada tanggal 3 Djuni 1966. 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
ttd. 

SUKARNO 

Menetapkan 
• Terhitung mulai ditetapka.nnja eurat Keputuean ini 
PERTAMA: Membebaekan dengan hormat Sdr. ALI SASTROAMIDJOJO S.H. dari dja­ 

batannja aebagai Wakil Ketua M.P.R.s., dengan utjapan terima kaa· 
atas djaea-djasanja jang telah disumbangka.nnja eelama memangku djabatan tersebut; 

KEDUA Mengangkat Sdr. OSA MALIKI, a.nggota M.P.R.S.,IKetua Umum P.N.I. 
mendtj.adi WAKIL KETUA M.P.R.S. eebagai pengganti Sdr. Ali Sastro­ amidjojo S.H.; 

KETIGA Surat Keputuaan ini berlaku mulai pada hari/tanggal ditetapkannj 
SALINAN Keputusan ini diaampaikan untuk diketahui kepada 1. Presidium Kabinet Dwikora, 

2. Para Men teri, 3. Para Deputy Menteri, 
4. Para Pimpinan Lemba.ga-Lembaga Negara Tertinggi, 5. Sekretariat M.P.R.S. 

PETIK.AN diberikan kepada ja.ng berkepentingan untuk diketahui dan ninAr.11\lnakan AAnAr1un1a. 

Mendengar 

Mengingat 

• 
Menimbang 

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
No. 126 TAHUN 1966. 

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
Surat Dewan Pimpinan Pueat P.N.I. tertanggal 4 Mei 1966 No.CO 
DPP/OOl/Pol/1966 perihal penggantian Wakil P.N.I. dalam Pimpi 
an M.P.R.s. dan surat dari Sdr. Ali Sastroamidjojo s.H.tertan 
gal 29 A:pril 1966 tentang permohonan mengundurkan diri dari d, 

_batannja eebagai Wakil Ketua M.P.R.S.; 
a. bahwa dipandang perlu membebaekan Sdr. Ali Saetroamidjojo, H 

dari djabatannja sebagai Wakil Ketua M.P.R.S.; 
b. bahwa berhubung dengan pembebaean termakeud huruf a diataa 

dipandang perlu pula mengangkat seorang pedjabat lain, un 
menggantikan Sdr. Ali Sastroamidjojo S.H., mendjadi Wakil Ketua M.P.R. s.; 

c. bahwa Sdr. OSA MALIK!, anggota M.P.R.S./Ketua Umum P.N.I./ 
Front Marhaenis, dipandang memenuhi ajarat-ajarat untuk di 
angkat mendjadi Wakil Ketua M.P.R.S. sebagai pengganti 
Sdr. Ali Sastroamidjojo S.H. teraebut; 

l. Pasal 4 ajat l Undang-undang Dasar; 
2. Penetapan Presiden No.2 tahun 1959; 
3. Keputusan-keputusan Preaiden No.199 tahun 1960 dan No.282 tahun 1960; 
4. Keputuea.n Presiden No.81 tahun 1966; 
l'ertimbangan Presidium Kabinet Dwikora; 

MEMUTUSKAN: 

Membatja 

PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

 


